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Pengertian secara bahasa

e Figih secara bahasa memiliki asal kata ~4 yang

artinya paham
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"Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah SWT menjadi orang yang
baik disisinya, niscaya diberikan pemahaman kepadanya yang
mendalam dalam pengetahuan agama.”
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Hukum Wadh’i




Sebab (<)

Sebab yaitu sesuatu yang dijadikan oleh agama sebagai tanda
adanya suatu hukum. Sebab tersebut ada dua macam, yakni:

« Sebab yang bukan merupakan hasil perbuatan manusia, yang
dijadikan Allah sebagai tanda adanya hukum, seperti waktu shalat
sudah tiba menjadi sebab wajib shalat.

» Sebab yang merupakan hasil dari perbuatan manusia, ialah
perbuatan orang mukalaf yang menyebabkan agama menetapkan
akibat-akibat hukumnya. Misalnya, bepergian di bulan Ramadhan
menjadi sebab rukhsah (dispensasi( tidak wajib berpuasa.



Syarat (&)

Syarat ialah segala sesuatu yang tergantung kepada adanya hukum,
yang berarti ada dan tidaknya hukum tergantung pada ada dan
tidaknya syarat, tetapi adanya syarat belum tentu ada hukumnya.
Syarat terdiri dari 2 macam:

» Syarat yang menyempurnakan sebab, seperti jatuh haul menjadi
syarat untuk wajib mengeluarkan zakat

» Syarat yang menjadikan musabab, seperti berwudu dan
menghadap kiblat merupakan syarat untuk menyempurnakan
shalat.


https://dalamislam.com/landasan-agama/fiqih/zakat-dalam-islam

Penghalang (&)

Penghalang ialah sesuatu yang kalau ada bisa meniadakan tujuan atau
menghatlagi yang dicapai oleh sebab atau hukum. Mani’ ada dua macan,
antara lain:

* Mani’ yang memengaruhi sebab, seperti pembunuhan menghalangi hak
waris.

* Mani’ yang menghalangi hukum, ada 3 macam yaitu:

* Mani’ yang membebaskan hukum taklifi, misalnya gila, sebab orang yang gila
bukanlah orang mukalaf selama ia gila.

 Mani’ yang memebvaskan hukum taklifi, sekalipun masih mungkin melakukan
hukum tersebut. Misal, wanita yang sedang haid tidak wajib salat, meskipun
fisik dan mentalnya memungkinkan untuk sholat.

» Mani’ yang tidak membebaskan sama sekali hukum taklifi, tapi dapat
keringanan dari tuntutan yang pasti kepada mubah. Misal, sakit yang menjadi
halangan wajib salat jum’at
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